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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu ciri yang esensial dari individu addahperilaku. Perilaku
individu merupakan manifestasi dari hidupnya, badbagai pribadi maupun
sebagai makhluk sosial. Individu tumbuh dan berlk@amgbdalam lingkungan
sosial. Lingkungan sosial memberikan pengaruh vydogsar terhadap
pembentukan berbagai aspek kehidupan terutama -psigmogis. Manusia
senantiasa melakukan proses penyesuaian diri sgshlgkungan kehidupan
sosial. Manusia harus hidup dalam kelompoknya kaikbmpok kecil maupun
masyarakat luas.

Anak-anak sejak lahir dipandang sebagai makhlukakdan dilahirkan
dengan potensi untuk mengembangkan interaksi sakaal mengorganisasikan
kesan-kesan dan hasil belajar yang kompleks, suatsyaratan untuk bertahan
hidup dan berkembang dalam konteks sosial (JoheeiBkjorten, 2003: 88).

Pada diri individu terdapat dorongan yang kuat kierinteraksi dengan
orang lain dan ingin diterima oleh orang lain. J¥abutuhan ini tidak dipenuhi
maka individu akan menjadi tidak bahagia dan sk apabila kebutuhan ini
terpenuhi maka individu akan menjadi bahagia.

Pada semua tingkatan umur, individu dipengaruhin &delompok sosial
dan dengan siapa individu memiliki hubungan tetdgn merupakan tujuan
identifikasi diri. Selama masa prasekolah, keluamgarupakan agen sosialiasi

yang terpenting bagi individu. Kemudian individuaakmasuk pada masa sekolah



sehingga lingkungan sosial individu menjadi lehiad, tidak hanya di lingkungan
keluarga dan di lingkungan tempat tinggal. Makindmbah usia individu, makin
luas ruang lingkup interaksi sosial individu.

Pada masa anak-anak, individu memasuki dunia tesebaya. Individu
belajar memperoleh kepuasan dalam kehidupan sbergbma teman sebaya.
Melalui kelompok teman sebaya, individu belajar rhemdan menerima dalam
kelompok sosial di antara teman sebaya. Belajaeiman dan bekerja dalam
kelompok teman sebaya dapat mengembangkan kemrbabsial individu.
Lingkungan teman sebaya, berkembang sejak indiwdimasuki lingkungan
sekolah, dan semakin pesat pada saat individu mi&maskolah menengah
pertama (SMP).

Siswa SMP dalam perkembangannya berada pada raassirdari masa
anak-anak menuju masa awal remaja. Pada masawa-siswi SMP tidak mau
disebut sebagai siswa kecil lagi. Pada masa imvasigkan mengalamai masa
pubertas atau remaja.

Konopka (Pikunas, 1976 dalam Syamsu Yusuf, 2004:4) 18
mengklasifikasi masa remaja menjadi tiga yang méliga) remaja awal 12-15
tahun; (b) remaja madya 15-18 tahun; (c) remajar akB-22 tahun. WHO
(www.lpmpjabar.go.il menetapkan bahwa usia 10 sampai dengan 20 tahun
sebagai batasan usia remaja. WHO membagi usia aemeapjadi usia remaja
awal (10-14 tahun) dan remaja akhir (15-20 tah@is)wva SMP pada umumnya
berusia pada rentangan 11-16 tahun, dapat dikétegopada usia remaja

berdasarkan pendapat dan ketentuan di atas.



Istilah adolescenceatau remaja berasal dari kata Latidolescereyang
berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa” (ldgk, 1980: 206). Secara
psikologis, masa remaja adalah usia di mana indivigrintegrasi dengan
masyarakat dewasa, usia di mana anak tidak lagasaedi bawah tingkatan
orang-orang yang lebih tua. Salzman dan Pikunaan(Sy Yusuf, 2004: 71)
menyatakan bahwa pada masa remaja ditandai defigaverkembangnya sikap
dependen kepada orangtua ke arah independen; (@t meksualitas; dan (3)
kecenderungan untuk merenung atau memperhatikiasedidiri, nilai-nilai etika,
dan isu-isu moral.

Remaja merupakan sosok yang penuh potensi namuu Ipienbingan
agar dapat mengembangkan apa yang telah dimilikumtak perkembangan
dirinya di masa depan. Remaja adalah bagian dasgyanakat yang akan
bertanggung jawab terhadap kemajuan bangsa. Saoanan dapat dikatakan
bahwa sikap remaja saat ini masih dalam tahap mejatadiri. Identitas diri
yang dicari remaja yaitu berupa usaha untuk meskata siapa dirinya, dan apa
perannya di dalam masyarakat, sehingga mereka @gupntuk menentukan
sikap dalam mencapai kedewasaan.

Kenyataan yang ada, saat perkembangan remaja mdéedgewasaan
mereka tidak selalu dapat menunjukkan siapa diridga apa peranannya di
dalam masyarakat. Saat memasuki taraf kematangaal semaja menghadapi
proses belajar penyesuaian dadjusment pada kehidupan sosial orang dewasa.
Hal ini berarti bahwa remaja harus belajar polapthgkah laku sosial yang

dilakukan orang dewasa dalam lingkungan kebudayaasyarakat tempat



tinggalnya. Masa remaja adalah maseial learningyaitu masa dimana para

remaja secara bertahap berusaha untuk mampu meinatadupan sosial orang

dewasa dan belajar tentang norma-norma yang bediakasyarakat untuk dapat
menyesuaikan diri.

Parker dan Asher (Didi Tarsidi, 2002: 1) menyatakahwa selama dua
dekade terakhir ini, telah terakumulasi evidensigyeneyakinkan bahwa jika anak
tidak mencapai kompetensi sosial minimum hinggéaelsia enam tahun, besar
kemungkinan mereka akan menghadapi masalah padadeassanya dalam hal-
hal tertentu.

Siswa SMP yang mulai memasuki masa remaja denggalaséentuk
perubahan dan permasalahan terutama dalam bidaraj gang harus dihadapi
dalam proses menuju dewasa, membutuhkan lingkudgansarana yang tepat
guna membimbing dan mengarahkan kemampuahility) serta kompetensi
(competanceyang ada pada dirinya.

Fenomena-fenomena kompetensi sosial remaja yanmgiep adalah
sebagai berikut.

1. Winkel (1997: 163) mengemukakan bahwa terlihat lgajejala terakhir
semakin memuncak pada siswa-siswi SMP di kelas WHh IX (fase
negatif), yang biasanya menimbulkan kesulitan kpegididik (guru) dalam
menghadapi siswa, misalnya bila mereka suka prates berontak,
menunjukkan kekuatan dirinya dengan berkata-katey yajam dan kurang
sopan, suka malas-malasan dan melamun, dan mefrakakdal yang serba

berani.



2. Lad dan Golter (http://jacsocialpsych.blogspot.comngemukakan bahwa:
“Poor peer relationships and low social skills hdaen linked to drop out,
juvenile delinquency, job termination and suicidéBuruknya hubungan
dengan teman sebaya dan rendahnya kemampuan akaralberdampak
dikeluarkan dari sekolah, kenakalan remaja, perantimibungan kerja dan
yang paling buruk adalah bunuh diri. Inidvidu yamgmiliki kompetensi
sosial yang rendah dalam berhubungan dengan osam@géda masa kecil
atau remaja akan dapat mempengaruhi hidupnya salewasa.)

Fenomena-fenomena di atas menunjukkan bahwa inidpada fase
remaja memiliki kompetensi sosial yang masih renddhl ini kemungkinan
dapat disebabkan karena pada fase perkembangdikenal dengan massrom
and stressfrustrasi dan penderitaan, konflik dan krisis pesaygan, mimpi dan
melamun tentang cinta, dan perasaan teralineasisftékan) dari kehiduapan
sosial budaya orang dewasa (Lustin Pikunas dalaamS8y Yusuf, 2004: 184).
Kompetensi sosial berperan penting dalam kehidupdividu. Individu yang
memiliki kompetensi sosial yang baik akan mampuatteptasi dan bergaul
dengan orang lain, serta diterima dengan baikngklingan sosial.

Fenomena lain juga ditemukan berdasarkan informdaii guru
pembimbing dan hasil observasi di lapangan selaghgkganaan PLP (program
latihan profesi) yang dimulai dari bulan Februaduni tahun ajaran 2007/2008 di
SMP Negeri 7 Bandung. Fenomena-fenomena tersehutjulkkan oleh siswa
melalui berbagai sikap, yaitu sulit bekerjasamaifpdalam kegiatan kelompok),

mengganggu teman, saling bermusuhan, berbuat okatas, mudah menyerah



dan tunduk pada perintah orang lain, keluar kelapa seizin guru pada saat jam
pelajaran, lebih konsentrasi ‘mengotak-atikhandphone dibandingkan
mendengarkan penjelasan guru, mendengarkan muskumeandphonedan alat
pemutar musik lainnya (MP3, MP4, détod), dan lain sebagainya.

Menanggapi fenomena tersebut, Jacinta Rini (hitpW.epsikologi.com)
mengemukakan bahwa dengan membiarkan diri untulsikagr non-asertif
(memendam perasaan, mudah menyerah, dan tundukpesidéah orang lain)
justru akan mengancam hubungan yang ada karena satla pihak kemudian
akan merasa dimanfaatkan oleh pihak lain.

Goleman (2007: 9) mengemukakan bahwad, Walkmandan telepon
selular bandphong telah mematikan perasaan orang-orang yang l&odadi
jalan, dengan mencegah kontak langsung mereka ndngek-pikuk kehidupan.
Si pengguna alat-alat elektronik tersebut membupglgiang untuk menyapa
orang atau meluangkan waktu untuk bercakap-cakamate teman, namun
mereka hanya akan menatap orang-orang lain begjau seolah-olah mereka
tidak penting.

Fenomena-fenomena yang dipaparkan di atas menggemb&ondisi
nyata siswa yang jika ditinjau dari perspektif marbangan belum optimal,
sehingga untuk membantu siswa mampu mengoptimai&sansi diri dibutuhkan
upaya pendampingan secara psikologis dalam presesakan dilalui dalam fase
ini. Dalam konteks pendidikan, konselorlah yangpkesn dalam proses

pendampingan, pembimbingan dan pengembangan siswa.



Bimbingan sangat penting dilakukan di lembaga-legab@endidikan.
Bimbingan ialah suatu proses pemberian bantuary yaerus-menerus dan
sistematis dari pembimbing kepada yang dibimbingr agrcapai kemandirian
dalam pemahaman diri, penerimaan diri, pengaratandan perwujudan diri
dalam mencapai tingkat perkembangan yang optimalpgayesuian diri dengan
lingkungan (Mohamad Surya, 1988: 12).

Dilihat dari masalah individu, ada empat jenis hmglaan yaitu: 1)
bimbingan akademik yaitu bimbingan yang diarahkariuki membantu para
individu dalam menghadapi dan memecahkan masalahlaia akademik; 2)
bimbingan sosial-pribadi yaitu bimbingan untuk meamto para individu dalam
memecahkan masalah-masalah sosial pribadi; 3) bgahikarir yaitu bimbingan
untuk membantu individu dalam perencanaan, pengegaibadan pemecahan
masalah-masalah karir; dan 4) bimbingan keluarga ygaya pemberian bantuan
kepada para individu sebagai pemimpin/anggota kgduagar mereka mampu

menciptakan keluarga yang utuh dan harmonis (Janikihsan, 2003: 20-23).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, otibersebuah
pertanyaan umum sebagai rumusan masalah dalamtienigli, yaitu: “Program
bimbingan dan konseling seperti apa yang dapat embgngkan kompetensi
sosial siswa?” Selanjutnya rumusan tersebut dikemdke dalam pertanyaan

penelitian sebagai berikut.



Bagaimana kondisi nyata kompetensi sosial siswaskelll SMP Negeri 7

Bandung tahun ajaran 2008/20097?

a.

Bagaimana gambaran kompetensi sosial siswa keld$SMIP Negeri 7
Bandung tahun ajaran 2008/2009 dalam aspek karjaza
Bagaimana gambaran kompetensi sosial siswa keld$SMIP Negeri 7
Bandung tahun ajaran 2008/2009 dalam aspek asertif?

Bagaimana gambaran kompetensi sosial siswa kelds$SMIP Negeri 7
Bandung tahun ajaran 2008/2009 dalam aspek empati?
Bagaimana gambaran kompetensi sosial siswa kelh$SMIP Negeri 7
Bandung tahun ajaran 2008/2009 dalam aspek konsifiika
Bagaimana gambaran kompetensi sosial siswa kelds$SMIP Negeri 7

Bandung tahun ajaran 2008/2009 dalam aspek sopam&a

Bagaimana program bimbingan dan konseling SMP Neég&andung saat

ini?

a.

Bagaimana program bimbingan dan konseling SMP Nég&andung
yang terumuskan?
Bagaimana program bimbingan dan konseling SMP Nég&andung

yang terlaksana?

Program hipotetik bimbingan dan konseling bagairkahg/ang sesuai untuk

mengembangkan kompetensi sosial siswa SMP Negd&arntdung tahun

ajaran 2008/2009?



Bagaimana dasar pemikiran program bimbingan darsekimgy untuk
mengembangkan kompetensi sosial siswa SMP Nedgandung tahun
ajaran 2008/2009?

Bagaimana landasan empirik program bimbingan darsédong untuk
mengembangkan kompetensi sosial siswa SMP Nedgandung tahun
ajaran 2008/2009?

Bagaimana landasan formal program bimbingan darsekimgy untuk
mengembangkan kompetensi sosial siswa SMP Nedgandung tahun
ajaran 2008/2009?

Bagaimana visi dan misi program bimbingan dan komgeuntuk
mengembangkan kompetensi sosial SMP Negeri 7 Banddmun ajaran
2008/20097?

Bagaimana tujuan program bimbingan dan konselingtukun
mengembangkan kompetensi sosial SMP Negeri 7 Banddnun ajaran
2008/2009?

Bagaimana komponen program bimbingan dan konselimguk
mengembangkan kompetensi sosial SMP Negeri 7 Ban@dnun ajaran
2008/20097?

Siapa sasaran program bimbingan dan konseling unarigembangkan
kompetensi sosial SMP Negeri 7 Bandung tahun aj2088/20097?
Bagaimana rencana operasional program bimbingakaaseling untuk
mengembangkan kompetensi sosial SMP Negeri 7 Bandnun ajaran

2008/20097?



Bagaimana pengembangan tema program bimbinganateselkng untuk
mengembangkan kompetensi sosial SMP Negeri 7 Bandnun ajaran
2008/20097?

Siapa personel program bimbingan dan konselingkumigngembangkan
kompetensi sosial SMP Negeri 7 Bandung tahun aj2088/20097?
Bagaimana rencana evaluasi program bimbingan dasekag untuk
mengembangkan kompetensi sosial SMP Negeri 7 Bandnun ajaran
2008/20097?

Bagaimana rancangan tindak lanjut program bimbingd@am konseling
untuk mengembangkan kompetensi sosial SMP NegBandung tahun
ajaran 2008/2009?

. Bagaimana sarana dan prasarana program bimbingankalaseling
untuk mengembangkan kompetensi sosial SMP NegBandung tahun
ajaran 2008/2009?

Bagaimana jadwal kegiatanadtion plar) program bimbingan dan
konseling untuk mengembangkan kompetensi sosial éBeri 7

Bandung tahun ajaran 2008/20097?
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Penelitian ini  menjawab pertanyaan-pertanyaan yangenjadi
permasalahan di atas. Langkah-langkah yang dilakukatuk menjawab
pertanyaan penelitian di atas adalah dengan meligjana
1. data tentang kondisi nyata kompetensi siswa SMR) yiperoleh melalui

hasil pengolahan instrumen non-tes pengungkap kimmgie siswa yang
berbentuk skala sikap modskert.

2. Data tentang perumusan dan pelaksanaan bimbingakateseling di SMP
Negeri 7 diperoleh dari hasil wawancara dengan gembimbing dan hasil
observasi terhadap sarana dan prasarana yang kisgudalam pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling di SMP Negeri 7dBag. Data yang di
dapat digunakan sebagai referensi atau patokark yetayusunan program.
Juga diperlukan data tentang kondisi aktual laydoaingan dan konseling
SMP Negeri 7 Bandung diperoleh dari hasi obserkapada guru bidang
studi/wali kelas pada saat kegiatan belajar meng@@M) dan hasil
observasi dari siswa. Data yang didapat untuk mntahge kondisi nyata
layanan bimbingan dan konseling yang terjadi di S¥&geri 7 Bandung.

3. Program disusun dari hasil pengolahan instrumemangn kondisi nyata
kompetensi siswa. Skor dari hasil setiap indikatoenjadi dasar dalam
penyusunan program. Selain itu, penyusunan proguga didasarkan pada
data-data yang didapat dari hasil wawancara daereds, sehingga program
yang tersusun sesuai dan dapat digunakan sekolEm daelaksanaan

bimbingan dan konseling.
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C. Batasan Masalah

Penelitian ini hanya dibatasi pada kompetensi bkosiawa yang
berhubungan dengan interaksi sosial siswa di seld#agan teman sebaya, guru,
dan warga sekolah lainnya.
1. Batasan Konseptual
a. Kompetens Sosial

Coleman (1969: 435) mengemukaK&ompetence in relationships with
other people is another basic competence throulgithwwe achieve our goals
and meet our needs. Competence in relationshipcbaditions as: (1) a genuine
respect and concern for others, a sharing of pugspsand an acceptance of
reciprocal responsibility; (2) a realistic view aelf and others; (3) adequate
communication and structuring of the relationshapd (4) willingness and ability
to.accommodate to the needs of the other persdoinpetensi dalam hubungan
dengan orang lain (sosial) adalah kompetensi d#earkompetensi-kompetensi
lain yang dapat mencapai tujuan untuk memenuhi tkélam dalam hidup.
Kondisi-kondisi dalam kompetensi sosial sepert):rélsa hormat yang tulus dan
perhatian kepada orang lain, saling berbagi, danenrea tanggung jawab yang
diberikan; (2) memandang diri sendiri dan orang kecara realistis; (3) mampu
berkomunikasi dan sesuai struktur dalam suatu hydoundan (4) kemampuan
dan kesediaan untuk memberi sesuai dengan kebutuhag lain.)

Benard (http://www.ncrel.org) mengemukakariSocial competence
consists of relationship skills. It involves respiweness, especially the ability to

elicit positive responses from others; flexibilitycluding the ability to move back
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and forth between primary culture and dominant wat (cross-cultural

competence); and empathy, caring, communicatidisskind a sense of humor."”

(Kompetensi sosial itu mencakup kualitas-kualitasbguli seperti bersifat

responsif, terutama kemampuan untuk membangkitkgpon positif dari orang

lain; fleksibilitas, termasuk kemampuan untuk batgdengan orang-orang dari
bermacam-macam latar belakang budaya; kemampuank uberempati;
keterampilan berkomunikasi; dan memiliki rasa hujnor

Lamb dan Baumrind (Budd, 1985; Didi Tarsidi, 20@Z) mengemukakan
bahwa karakteristik anak yang memiliki kompetenssial itu mencakup
berkemampuan untuk mempersepsi orang lain, aseamhah kepada teman
sebaya, dan santun kepada orang dewasa.

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan @afamg dimaksud
dengan kompetensi sosial adalah kemampuan siswaddpgasi dengan
lingkungan sekolah (teman sebaya, guru, dan waekalah lainnya) yang
ditunjukkan dengan:

1) kerja sama, seperti mampu bekerja dengan orang ita@mpu mengatur
pekerjaan dengan orang lain, dan bergabung meajagjota kelompok atau
organisasi;

2) asertif (ketegasan diri), seperti bebas mengemukaikdran dan pendapat
(baik melalui kata-kata maupun tindakan), mampu pertahankan pendapat
yang diyakini benar, dan mampu menyatakan perasgemik yang

menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan);
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3) empati, seperti memperhatikan masalah yang diataman, menunjukkan
perilaku simpatik, dan terbuka dalam memberikartuzam

4) komunikasi, seperti mampu memulai percakapan, ni@mKecakapan
berkomunikasi secara lisan dan tulisan, dan memilkecakapan
berkomunikasi nonverbal;

5) sopan santun, seperti berperilaku sopan dan beatsopan.

b. Program Bimbingan dan Konseling

Program bimbingan diartikan Winkel (1997: 119) sgharangkaian
kegiatan bimbingan yang terencana, terorganisirteidkoordinasi selama periode
tertentu. Suatu program bimbingan dapat disusurdasarkan kepada satu
kerangka pikiran tertentu yang dapat mempengarald gasar yang dipegang
dalam mengatur seluruh kegiatan bimbingan yangatteaal

Lebih lanjut Suherman dan Sudrajat (1998: 1) masjeln bahwa
program adalah rencana kegiatan yang disusun semagsasional dengan
mempertimbangkan faktor-faktor yang berkaitan dengalaksanaanya yang
berupa tujuan, jenis kegiatan, personil, waktunitdktrategi, pelaksanaan dan
fasilitas lainnya.

Asosiasi Bimbingan dan Konseling Indonesia (2003): iBengemukakan
bahwa dalam merumuskan program, struktur atau mategram ini bersifat
fleksibel yang disesuaikan dengan kebutuhan sissvdalsarkan hasil penilaian
kebutuhan masing-masing di sekolah. Komponen pnogoanbingan meliputi
rasional, visi dan misi, deskripsi kebutuhan, tojukomponen layanan (dasar,

responsif, perencanaan individual, dan dukungatersjs rencana operasional,
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pengembangan tema/topik dan satuan layanan, raamtangygaran dan rencana
evaluasi.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dajpatkdkesimpulan
bahwa program bimbingan adalah serangkaian kegiatarbingan (dasar
pemikiran, landasan empirik program, landasan fornpnagram, visi dan misi
program, tujuan program, komponen program, sasgiesgram, rencana
operasional, pengembangan tema, personel, renca@hsasi, rancangan tindak
lanjut, sarana prasarana dan jadwal kegiatan) glaagcanakan secara sistematis,

terarah, dan terpadu untuk mencapai tujuan selamade tertentu.

2. Batasan Operasional

Berdasarkan paparan tentang kompetensi sosial géegiukakan oleh
para ahli pada batasan konseptual, maka disusasdmabperasionalnya yaitu.

Program bimbingan dan konseling untuk mengembandianpetensi
sosial siswa dalam penelitian ini didefinisikan asgkaian rencana kegiatan
(dasar pemikiran, landasan empirik program, landdsemal program, visi dan
misi program, tujuan program, komponen programarsas program, rencana
operasional, pengembangan tema, personel, rencahzasi, rancangan tindak
lanjut, sarana prasarana dan jadwal kegiatan) yhisigsun secara operasional
untuk memberikan layanan bimbingan untuk mengentamgemampuan kerja
sama, asertif, empati, komunikasi, dan sopan saitwa.

Pernyataan-pernyataan dalam mengungkap kompetersal ssiswa

diberikan melalui angket dalam bentuk skhlkert. Penggunaan angket dalam
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penelitian ini adalah untuk mendapatkan jawabarsp@e) siswa tentang
kompetensi sosial.
Pengertian siswa dalam penelitian ini adalah sisisait kelas VIII SMP

Negeri 7 Bandung Tahun Pelajaran 2008/2009.

D. Tujuan Pendlitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menywaapangan program
bimbingan untuk mengembangkan kompetensi sosialasidi SMP Negeri 7
Bandung tahun ajaran 2008/2009.
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagekbt:
1. untuk mendeskripsikan kondisi nyata kompetensiatosiswa kelas VIii
SMP Negeri 7 Bandung tahun ajaran 2008/2009;
2. memperoleh gambaran perumusan dan pelaksanaarafapanbingan dan
konseling di SMP Negeri 7 Bandung;
3. tersusunnya program hipotetik bimbingan dan kongeli untuk
mengembangkan kompetensi sosial siswa SMP Negd&arntdung tahun

ajaran 2008/2009.

E. Manfaat Penditian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini bagi pé@man dan aplikasi

pelaksanaan layanan bimbingan adalah sebagai beriku
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1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis bagi perkembangan ilmu bimbingam donseling adalah
menunjukkan data empiris tentang kompetensi sesada pada tingkat SMP.
2. Manfaat Praktis
Hasil rumusan program pengembangan kompetensil stzgpat memberikan
masukan yang konstruktif dalam upaya pemberianubankepada siswa,
yang pelaksanaannya tidak hanya mencapai targé&ukun saja tetapi sesuai

dengan kebutuhan dan harapan siswa.

F. Metode Penedlitian
1. Pendekatan dan Metode Penélitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdgdendekatan
kuantitatif dan kualitatif. Peneliti menggunakanngekatan kuantitatif dan
kualitatif untuk mendapatkan jawaban yang spesifik memudahkan pencatatan
data hasil penelitian (karena dalam bentuk angkizsgk) dan dapat menjelaskan
dengan kata-kata sehingga dapat dimengerti maleaud@asil penelitian.

Metode yang digunakan adalah metode deskriptifuyatudi yang
bertujuan untuk memperoleh jawaban tentang peraaaal kompetensi sosial
pada siswa SMP di masa sekarang secara aktual taepghiraukan kejadian
pada waktu sebelum dan sesudahnya dengan cara lalgngoenganalisis,

menafsirkan, dan menyimpulkan data hasil penelitian
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Kerangka Penelitian

Tahap | Studi Pendahuluan

1. Studi Pustaka
2. StudiLapanga

d |

Tahap Il Disain dan Penyusunan Instrumen

1. Menyusun Lembar Instrumen

2. Judgement

3. Uji coba
Tahap Ill Analisis Data

Analisis data hasil penelitian

1l

Tahap IV Pengembangan Program Layanan

Program hipotetik bimbingan dan konseling unt
mengembangkan kompetensi sosial siswa

1y

Tahap V Validasi Program

Uji rasional program

1l

Tahap VI Penyempurnaan Program

Program Akhir

Bagan 1.1 Tahapan Pelaksanaan Penelitian
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